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Strains of CMV could be distinguished by ELISA However, the used of antiserum raised from two kinds of 
stored antigens in two different ELISA procedures did not clearly show differences on the A, values. CMV-28 in 
indirect &LISA seemed was confined in between subgroups I and II of CMV, while it was grouped into subgroup II 
in DASELISA. The virion analysis of CMV did not differentiate strains into the same serogroups as those of the 
ELISA tests. Strains of CMV-U and CMV-28 showed two bands with a very slow migration band. This additional 
Band might be the degraded virion particle which could occur either during v i m  preparation or electrophoresis. 
Then was no correlation between symptoms variations, the A, value in ELISA, and the electrophoretic mobility of 
virlon of CMV strains, particularly for distinguishing them into different subgroups. 

PENDAHULUAN 

Cucumber mosaic virus (CMV) mempunyai sejumlah 
galur dengan kisaran inang yang sangat luas (Francki et 
al. 1979). ini menginduksi gejala yang bervariasi 
dan menyebabkan kemgian yang berarti pada komoditas 
m a n  penting (Quiot 1980). Virus ini mempunyai par- 
tikel yang isometrik, berukuran 280 nm dan termasuk virus 
yang d i t  sekali diidentifikasi secara biologi di lapangan 
atau di rumah kaca (Matthews 1991). Galur-galur CMV 
dibagi menjadi dua subgrup yang berbeda yaitu subgrup I 
dan II bedasarkan pada sifat biologi (Marrou et al. 1979, 
serologi (Devergne & Cardin 1970, Porta et al. 1989), dan 
pada hibridisasi asam nukleatnya (Owen & Palukaitis 
1988, Wahyum et al. 1992). Penggunaan prosedur ELISA 
langsung yang baku ternyata sering kurang dapat menje- 
laskan kedekatan kekerabatan anggota yang berada dalam 
satu subgmp apabila konjugat dibuat dari antibodi mela- 
wan satu macam galur virus dari salah satu anggota sub- 
grup sehingga hasilnya harus dibandingkan dengan prose- 
dur lain (Koenig 1978, 1981; Devergne et al. 1981; 
Wahyuni et al. 1992). 

Rodriguez-Alvarado et al. (1995) juga menemukan 
bahwa mobilitas virion. secara elektroforesis dapat digu- 
nakan untuk membedakan isolat-isolat CMV menjadi dua 
subgrup yang berbeda seperti yang dideskripsikan Owen & 
Palukaitis (1988). Lot & Kaper (1976) menemukan bahwa 
galur-galur CMV yang menginduksi gejala penyakit ber- 
beda-beda pada tanaman indikator ternyata mempunyai 
sifat serologi yang khas. Sifat serologi yang berbeda dari 
galur-galur ini mempunyai hubungan langsung dengan 
mobilitas viriolmya. Sebaliknya, Hanada (1984) menemu- 
kan bahwa variasi gejala yang di induksi oleh galur CMV 
yang be&!& tenryata tidak selalu berhubungan dengan 
pola mobilitas virion-virionnya. 

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara mobilitas virion secara elektroforesis 
dengan sifat serologi galur-galur CMV yang dicerminkan 
melalui nilai absorbansi (A,,,) pada ELISA dengan meng- 
gunakan antiserum dari virus fired atau unfixed, terutama 
untuk membedakamya menjadi dua subgrup yang berbeda. 

BAHAN DAN METODE, 

Galnr Virus dan Perbanyakannya. Galur CMV-3 
berasal dari tomat (Segunung), CMV-5 dari mentimun 
(Sukabumi), CMV-13 dari Vigna unguiculata (Subang), 
CMV-16 dari pisang ambon (Yogyakarta), CW-17 dari 
pisang ambon (Jakarta), CMV-21 dari tembakau H-382 
(Jember), CMV-23 dari jahe (Yogyakarta), CMV-28 dari 
tembakau Kashui (Jember), CMV-41 dari lxora sp. 
(Rangkasbitung), dan CMV-52 dari Phaseolus lunatus 
(Segunung). Semua virus ini diperbanyak pada Nicotiana 
glutinosa dan dipanen 12 hari setelah inokulasi (h.s.i). 

Purifikasi Virus secara Parsial dan Penyimpanan- 
nya. Pwifikasi virus dari daun N. glutinosa dilakukan me- 
ngikuti metode Lot & Kaper (1976) yang sudah dimodi- 
fikasi sebagai berikut: 100 g daun diekstraksi dengan 200 
ml bufer sitrat (bufer A; 0.5 M Na-sitrat, 0.005 M Na- 
EDTA, pH 6.5) yang mengandung 0.5% asam tioglikolat 
(TGA) dan 100 ml kloroform. Ekstrak daun disentrifugasi 
selama 10 menit pada kecepatan 10,000 rpm kemudian 
supernatan ditambahi PEG-6000 sampai 10% (vh) dan 
diaduk selama 30 menit pada 4OC. Campuran ini disentri- 
fugasi pada kecepatan 10,000 rpm selama 10 menit dan 
pelet dilumatkan dengan bufer borat (bufer B: 0.05 M 
Na-tetraborat, 0.005 M Na-EDTA, pH 9.0) dengan volume 
40-50 d l 0 0  g daun dan 2% Triton X-100, selanjutnya 
campuran disentrifiigasi la@ pada 10,000 tpm rse1aind 30 
menit. Pelet dilumatkan dengan bufer B, dan diklarifikasi 
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